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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Be1akang 

Ikton bertulang merupakan kompunen struktur yang banyak digunakan di 

beberapa negam, di beherapa negara tennasuk Tndonesia struktur betoll benulang 

mcrupakan slruklur yang cukup mendominasi dunia konslruk~'; sccara. almniah 

slruklllr beton bcrlulang bcrasal dari dua material yaitu beton dan baja tlilangan. 

Beton merllpakan material struktur yang menyerupai batu diperoleh dari 

pencampuran agregat hatuan, pasir, semen portland dan air sehagai pencampur 

untllk ler:jadinya reaksi kimia. Pembuatan beton mcmbutuhkan kcahlian rendah 

dan harga material yang mllfah bila dihanding matcriallainnya. 

Sifat-sifat beton dalam banyak hal bergantung pada proporsi dari 

campuranya. Untuk mendapatkan heton yang memenuhi standar diperlukan 

pcrlakuan yang hati-hati, dengan alasan ini maka dibuat alman y<,ng mengikat 

scmua pclaksanaan struktur di suatu ncgara. 

Peraturan dan standar persyaratan struktur bangunan ditujllkan untuk 

kesejahtraan manusia, menghindari korban jiwa. Dalam peraturan struktur 

ditetapkan syarat-syarat minimum yang berhubungan dengan segi keamanan, 

sehingga pcratllran bukan hanya dipcrlakukan scbagai petur~iuk praktis yang 

disarankan untuk dilaksanakan, bukan pula untuk menggantikan pengetahuan, 
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petunjuk teknik serta pengalamam diinasa lalu, suatu pcraturaniidak pula 

mcrnbcbaskan tanggung jawab perencana untuk menghasilkan bangunan yang 

ekonomis dan yang lebih penting segi keamanan. 

Oi Indonesia, peraturan atau standar yang mengatur perencanaan dan 

pelaksanaan bangunan beton telah mengalami beberapa peruhahan, terakhir 

dengan dibcrlakukanya peraturan SK-SNI-T-150-l991-03 tcntang Tata Cam 

Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan dan Gedung, menggantikan 

Peraturan Beton Indonesia (PB!) tahun 1971. 

PcratuHm baru ditetapkan mengikuti perkembangan ilmll pengctahllan dan 

teknologi mutahir tanpa rneninggalkan ko liisi tekno)ogi eli Indonesia,. Pcratllran 

baru In! sedikit banyak diadopsi dari peraturan yang ada di beberapa negara 

sepel1i ACI (American Concrete fnstitute), Newzeland Code dan CEB di Eropa. 

Semua metoda ini mcnekankan perencanaan pada mClOda llilimit yang dianggap 

lebih realistis dibandingkan metoda tcgangan kt:~ia. 

Desain struktur ditujukan untuk mendapatkan struk.'1ur yang aman tcrhadap 

beban atau efek beban yang bekerja selama masa layan hangunan. Pengetahuan 

tentang beban-beban yang bekerja, meliputi beban mati, beban hid up, beban 
.~ 

gempa, bcban angin dan beban lainya sangatdfperlukan, bila intcnsitas dan efck 

beban yang bekerj(l diketahui dengan pasti maka struktur dapat dibuat aman 

dengan cara mernherikan kapasitas kekuatan yang sedikit lehih hesar dari pada 

efek beban. Tetapi seringkali dirasakan terdapat ketidak pastian dalam 

menentukan bch::ln yang beke~ja pada struktur ma1lpun kckuatan strukl' :" pada saat 

menahan beban-beban tersebut. 
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Untuk mengatasi hal-hal tersebut digui:iakanlah faktor keamanan atau 

angka aman. Metoda tegangan ker:ia memberikan faktor aman global yang 

memperlakukan angka ini seragam sedangkail metoda uJtimit memberikan angka 

amun parsial berupa factor beban A. 

Nilai faktor bcban yang dibcrikan ditentukan berdasarkan tcon 

probobilitas untuk masing-masing beban yang mungkin bckc~ja pada slruktur 

yaitu l"i, indek i menunjukan beban yang bekeIja seperti beban mati (0), beban 

hidup (L), beban angin (W) dan beban gempa (E). bktor beban (l,) mungkin saja 

berbeda untuk masing-masing tipe bcban. 

Pada metoda ·:)cban kcrja, bcban yang dipcrhilungkan adalah servICe loud 

(beban keIja), dimana penampang komponen struk"1ur direncanakan dan ditmalisis 

pada niJai tegangan tekan lentur yang umumnya berkisar 0.45 fc'dengan asumsi 

pola tegangan linier, sedangkan pada metoda kckuatan (ultimil). beban kCIJu 

diperbesar dikalikan suatu [aklor beban Ie dengan maksud unluk mcmpcrhitungkan 

te~iad.inya bcban maksimum. Dengan menggunakan faktor heban I, yang telah 

diperbesar tersebut, struk"tur di rencanakan sedem ikian sehi ngga didapat nilai kuat 

guna pada saat maksimu1l1, yang besamya kira-kira lcbih kecil scdikit dari kuat 
.< 

batas sesungguhnya, 

Pada tahun 1963 AC'f Buddin,';!, Code memperkenalkan desain dengan cam 

ultimit yang merencanakan struktur berdasarkan beban batas menggunakan faktor 

beban (/') untuk mendapatkan beban maksimum dan faktor reduksi kekuatan (~). 

Dua h~;: tiiatas bdumlah (~ida::;ilri atas dasar t':Jri statistik dar: matematis yang 

cukup. Seiring berkembangnya pengetahuan tentang teori keamanan, pembebanan 

--_.~---------
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.struktur dan bcton bertulang:yang cukup pesat maka sejak itulah penelitian yang 

cukup intensif dilakukan untuk mendapatkan [aktor beban dan reduksi kekuatan 

untuk strohm baja (1970) 

Cornel, Ellingwood, Galambos serta Mac Gregor (1976) mengusulkan 

hasil penelitian tcntang faktor behan dan reduksi kekuatan yang universal untuk 

kcpcrluan pcrcncanaan slruktur dan spcsifikasi yang akan ditctapkan. Hasil-hasil 

penelitian ini dipublikasikan dan dimasukan dalam aturan dan spesifikasi ACr, 

f\ISC dan ANSI pada tahun 1982. 

Penelitian tentang reduksi kekuatan <P pemah diJakukan oleh Rahmat 

Lmvono (1986), pcnclilian dilakukan pada bangunan-bangunan bcrlingkat tiga 

atau lebih di Surabaya. Penelitian senada baru-banl ini telah dilakukan pula dikota 

Yogyakarta olch Ismail dan Agus (2000), namun dua pcnclilian lcrscbut hanya 

ditujukan untuk mendapatkan fak10r reduksi kekuatan <p saja. 

Menyambut diberlakukanya peraturan barn beton Indonesia yang mengacu 

pada metoda beban ultimit maka perlu kiranya renelitian tentang besarnya taktor 

beban parsial untuk beban tetap aktual, unluk itu maka meJanjulkan penelitian 

diatas m~ka pcrlu kiranya pcnclitian lcntang faktor bcban 10 yang digunakan. 
.~ 

1.2 -'Rumusan Masalah 

Dalam penelilian 1111 akan dicari n.klor behan aklual f.... yang ada 

dilapangan mcliputi j~lktor bcban untuk bcban mati AI) dan faktor bcban untuk 

beban hidur AL sebagai bahan pertimbangan desain dan fak1or-faktor yang 

Illempengaruhi faktor behan 
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1.3 'Ianfaat 

Basil pcnelitian ini diharapkan bermanfaal scbagai LJsulan nilai faklor bcban 

hagi perencana mauplln pelaksanaan sebagai bahan pertimbangan dalam 

percm:anaan schingga digunabn f'aktor bcban yang mendekati dilapangan dan 

didapat desain struktur lebih ekonomis. 

1.4 Tujuan 

Dalam pcne1itian akan dicari f'aktor beban aKtual yang ada dilapangan 

sebagai bahan pertimbangan desain dan faktor-faktor yang mempengaruhi fahor 

beban. 

1.5 Batasan :\lasalah 

Batasan-bawsan masalah pada pcnelitian ini adalah: 

1.	 faktor bcban y'ang dicari hanyalah bcban mali dan bcban hidup. 

'")	 Data diambil dari proyek kampus terpadu llntuk kantor dan ruang kuJiah 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. kallljJLlS terpadu UnIversitas 

Islam Indonesia Unit VJ1. 

.3.	 c-:rck bcban dinamik akibat bcban pcnghuni ruangan tidak 

diperhitungkan. 
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